BERDAMAI DENGAN MASALAH

Saudaraku, beragam perilaku yang ditunjukkan orang-orang saat dihadapkan pada sebuah
permasalahan. Sebagian lari darinya untuk menghindar, sebagian menghadapinya dengan
panik, resah dan takut, sebagian berusaha tenang menghadapinya, dan yang unik segelintir
orang menyongsong dan menikmati proses penyelesaiannya. Tipe yang manakah anda?

Mengapa bisa berbeda-beda sikap seseorang dalam menyikapi masalah? Ternyata bergantung
pada keluasan dan kedalaman cara pandang atas suatu masalah, baik yang menyangkut hakikat
dari suatu masalah, maksud dihadirkannya masalah, hingga cara menghadapi masalah. Semakin
menguasai, maka semakin mampu seseorang berdamai dengan masalah.

Saudaraku, sekiranya anda tengah dirundung masalah saat ini, maka pertama sekali
berusahalah menyadari bahwa masalah adalah sebuah keniscayaan yang akan terjadi pada
setiap umat manusia selama hidupnya. Ingat, Allah SWT telah mentakdirkan paket suasana
hidup yang berpasangan yang pasti akan kita rasakan selama hidup, yaitu suka dan duka,
tenang dan gelisah, lapang dan sempit, dan yang semacamnya. Maka, tak akan ada orang yang
sepanjang hidupnya hanya merasakan senang atau bahagia, dan sebaliknya tidak akan ada pula
orang yang sepanjang hidupnya hanya merasakan getir dan sedih. Karena itu, belajarlah untuk
menjadi lebih siap atas kehadiran masalah, kapanpun dan dimanapun.

Saudaraku, Allah SWT telah mengatur skenario kejadian atau peristiwa yang akan terjadi
episode per episode dalam perjalanan hidup kita. Saat sebuah masalah dihadirkan, sebetulnya
Allah SWT ingin melihat respon kita dan sekaligus tengah menguji kita. Kita diberi kebebasan
dalam merespon masalah, apakah menghindar, mengabaikan atau menghadapinya. Apa yang
ingin dilihat oleh Allah SWT? yaitu, apakah hambanya yang sedang diuji dengan masalah ini
adalah seorang pengeluh, pengecut, pecundang? atau pemberani dan tangguh? Bukankah akan
berbeda nilai dan pahala yang akan diterima oleh pengecut dan pemberani? maka pada setiap
episode menghadapi masalah, peran yang mana yang akan kita mainkan? Kira-kira, Allah SWT
akan memuji atau murka? Dan bila ternyata banyak orang yang turut menyaksikan kita saat
menghadapi masalah, maka kita ingin orang lain menilai diri kita seperti apa? cemen atau
keren?

Lalu, apa maksud Allah SWT tengah menguji kita dengan masalah? Ingat pula, bahwa ujian
adalah wasilah untuk mengangkat derajat seseorang. Mungkin saat ini kita masih bukan
penyabar, maka masalah hadir untuk mendorong kita lebih sabar. Mungkin saat ini kita masih
kurang pandai bersyukur, maka masalah hadir untuk membuat kita lebih pandai bersyukur.
Mungkin saat ini kita masih emosional, maka masalah hadir untuk menuntun kita lebih
bijaksana. Mungkin saat ini kita masih bodoh dalam banyak hal, maka masalah hadir untuk
mengajari kita agar lebih pintar. Karena itu, bila ternyata masalah sejatinya adalah peluang
menjadikan kita lebih sabar, lebih syukur, lebih bijaksana, lebih pintar, lebih tangguh, lebih
mapan, lebih sholeh, dan peningkatan lainnya, bukankah ini kebaikan yang harus disambut dan
dihadapi dengan lapang dada? Lagi pula, adakah orang hebat dengan riwayat tak pernah
menghadapi masalah?



Maka Saudaraku, bila kita telah mampu mengubah persepsi atas masalah, maka niscaya
kepanikan, kegelisahan, ketakutan dan kesedihan akan semakin mudah diredakan. Terlebih,
ditambah dengan jurus pamungkasnya, yaitu memohon pertolongan dan bimbingan Allah SWT
saat dan selama kita menghadapi masalah, maka inilah esensi dari berdamai dengan masalah.
Semoga Allah SWT merahmati anda sekalian, aamiin yaa rabbal ‘aalamiin.



